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Abstract. The definition of Social Sciences (IPS) in Indonesia refers to the integrative study of human life in 

various dimensions of space and time and its activities. In the education sector, social studies refers to knowledge 

about the relationship between humans and their social environment. Character education, on the other hand, 

refers to a system of instilling character values that includes the components of knowledge, awareness, and action 

to apply these values in various contexts. The importance of character education in developing responsible, caring 

and empathetic individuals is emphasized in the culture and social environment concerned. The importance of 

integrated social studies includes several in-depth aspects, including a holistic understanding of the relationship 

between social science disciplines, development of critical and analytical thinking skills, development of social 

and emotional skills, and a broader understanding of human values, justice and democracy. Through various 

learning methods such as introduction to material, project-based learning, group discussions, case studies, 

simulations, and field visits, students can get to know integrated social studies well. After studying integrated 

social studies, students can show improvements in characteristics such as courtesy and responsibility. Through 

integrated social studies learning, students learn to respect cultural differences and be tolerant towards other 

people.  
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Abstrak. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia merujuk pada studi integratif tentang kehidupan 

manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu serta aktivitasnya. Di sektor pendidikan, IPS mengacu pada 

pengetahuan tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan sosialnya. Pendidikan karakter, sebaliknya, 

mengacu pada sistem penanaman nilai-nilai karakter yang mencakup komponen pengetahuan, kesadaran, dan 

tindakan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai konteks. Pentingnya pendidikan karakter dalam 

mengembangkan individu yang bertanggung jawab, peduli, dan berempati ditekankan dalam budaya dan 

lingkungan sosial yang bersangkutan. Pentingnya IPS terpadu mencakup beberapa aspek yang mendalam, 

termasuk pemahaman yang holistik tentang hubungan antar-disiplin ilmu sosial, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis, pengembangan keterampilan sosial dan emosional, dan pemahaman yang lebih luas 

tentang nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan demokrasi. Melalui berbagai metode pembelajaran seperti 

pengenalan materi, pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan kunjungan 

lapangan, siswa dapat mengenal IPS terpadu dengan baik. Setelah belajar IPS terpadu, siswa dapat menunjukkan 

peningkatan dalam karakteristik seperti sopan santun dan tanggung jawab. Melalui pembelajaran IPS terpadu, 

siswa belajar untuk menghargai perbedaan budaya dan bersikap toleran terhadap orang lain.  
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LATAR BELAKANG 

Pembelajaran IPS terpadu memiliki peranan yang sangat penting dalam penguatan 

karakter siswa di tingkat SMP. Dalam konteks pendidikan, IPS terpadu memberikan 

pemahaman yang holistik tentang berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan 

budaya. Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya belajar tentang fakta-fakta sejarah atau 
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geografi, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas 

hubungan antar-manusia dan antar-bangsa. Hal ini menjadi landasan yang kuat untuk 

membangun karakter yang inklusif, toleran, dan memahami keberagaman. 

Selain itu, pembelajaran IPS terpadu memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. Mereka diajak untuk memahami 

permasalahan kompleks secara sistemik, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta 

merumuskan solusi yang dapat diterapkan dalam konteks kehidupan nyata. Proses ini 

membantu mereka menjadi individu yang mampu mengambil keputusan secara bijaksana, 

memahami implikasi dari setiap tindakan yang diambil, dan bertanggung jawab terhadap 

konsekuensinya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran IPS teirpadu meimiliki peiran 

yang krusial dalam peinguatan karakteir siswa di tingkat SMP. Meilalui peindeikatan holistiknya, 

peimbeilajaran ini tidak hanya meiningkatkan peimahaman akadeimis, teitapi juga meimbeintuk 

individu yang meimiliki karakteir yang kuat, beirpikiran kritis, dan mampu beirkontribusi positif 

dalam masyarakat. Oleih kareina itu, inteigrasi IPS dalam kurikulum meinjadi suatu keiharusan 

bagi satuan peindidikan di tingkat SMP guna meimastikan bahwa seitiap siswa meimiliki 

keiseimpatan yang sama untuk beirkeimbang seicara meinye iluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian yang dapat digunakan untuk meimahami konseip IPS teirpadu dan 

implikasinya teirhadap peimbeintukan karakteir siswa adalah Studi Liteiratur: Meilalui studi 

liteiratur, peineiliti dapat meingumpulkan dan meinganalisis beirbagai teiori dan konseip yang 

beirkaitan deingan IPS teirpadu dan peindidikan karakteir. Ini meilibatkan tinjauan teirhadap 

liteiratur ilmiah, buku teiks, jurnal, dan publikasi lainnya untuk meimahami sudut pandang yang 

beirbeida dan peimikiran para ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian IPS 

 Ilmu Peingeitahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata peilajaran yang diajarkan di 

tingkat SD, SMP, dan SMA di Indoneisia. Beirbeida deingan ilmu-ilmu sosial lainnya, IPS tidak 

meirupakan seibuah disiplin ilmu mandiri, meilainkan meinggunakan mateiri yang dipilih dari 

beirbagai ilmu sosial dan diseisuaikan deingan tujuan peindidikan. Di Indoneisia, istilah IPS 

dipeirgunakan seibagai peingganti istilah "social studieis", yang meinggambarkan sifat teirpadu 

dari beirbagai ilmu sosial yang digunakan. Konseip teirpadu ini meinjadi ciri khas dari IPS, yang 



 
 
 
 

p-ISSN: 2962-3596; ISSN: 2962-4797, Hal 140-151 

meimpeilajari keihidupan manusia dalam beirbagai dimeinsi, baik ruang dan waktu, seirta seiluruh 

aktivitasnya. Dalam peingeirtian lain, IPS meirupakan studi yang meingaitkan keihidupan sosial 

manusia deingan masyarakat dan lingkungannya, deingan tujuan peindidikan dan peimbeintukan 

individu seibagai anggota masyarakat yang beirpartisipasi aktif. 

Istilah "IPS" bisa meimiliki beibeirapa arti teirgantuing pada konteiksnya. Namuin, jika kita 

beirbicara teintang IPS dalam konteiks peindidikan, ia meingacui pada Ilmui Peingeitahuian Sosial. 

Beirikuit adalah beibeirapa deifinisi IPS meinuiruit para ahli: 

1.  Prof. Dr. Koeintjaraningrat: Meinuiruit beiliaui, IPS adalah kajian yang meineilaah huibuingan 

antara manuisia deingan lingkuingan sosialnya, baik alamiah mau ipuin buiatan. 

2.  Prof. Dr. Soeitandyo Wignjosoeibroto: Meinuiruit beiliaui, IPS adalah suiatui cara pandang 

yang beirsifat holistik dan muiltidisiplineir dalam meimpeilajari masyarakat dan buidaya. 

3.  Prof. Dr. Ahmad Syafi'i Maarif: Beiliaui meingartikan IPS seibagai kajian yang meincakuip 

seigala aspeik keihiduipan manuisia dalam beirmasyarakat, beircuiltuirei, beirnalam, 

beirbangsa, dan beirneigara. 

4.  Prof. Dr. Suiharsimi Arikuinto: Meinuiruit beiliaui, IPS adalah peimbeilajaran yang 

meimpeilajari dan meinganalisis peirmasalahan-peirmasalahan sosial yang dihadapi 

manuisia. 

5.  Prof. Dr. Muihaimin: Beiliaui meinyatakan bahwa IPS meiruipakan peimbeilajaran yang 

meimfokuiskan pada peimahaman masyarakat dan lingkuingannya, meilipuiti ilmui seijarah, 

geiografi, sosiologi, dan eikonomi. 

6.  Seilannjuitnya EiB. Weisleiy meinye ibuitkan bahwa IPS meiruipakan peinye ideirhanaan dari 

ilmui-ilmui sosial yang suidah diseileiksi dan diadaptasi ataui diseisu iaikan uintuik diteirapkan 

di seikolah-seikolah. 

Dari poin-poin yang diseibuitkan, dapat disimpuilkan bahwa Ilmui Peingeitahuian Sosial 

(IPS) meiruipakan bidang stuidi yang meilibatkan analisis huibuingan antara manuisia deingan 

lingkuingan sosialnya, baik alamiah mauipuin buiatan. IPS dilihat seibagai peirspeiktif holistik dan 

muiltidisiplineir dalam meimpeilajari masyarakat dan buidaya seirta meincakuip seigala aspeik 

keihiduipan manuisia dalam beirmasyarakat, beirbuidaya, beiralam, beirbangsa, dan beirneigara. 

Seilain itui, IPS juiga meiruipakan peimbeilajaran yang meimfokuiskan pada peimahaman masyarakat 

dan lingkuingannya deingan meilibatkan ilmui-ilmui seipeirti seijarah, geiografi, sosiologi, dan 

eikonomi. Teirakhir, IPS juiga dapat dianggap seibagai peinye ideirhanaan dari ilmui-ilmui sosial 

yang suidah ada, yang teilah diseisuiaikan uintuik diteirapkan dalam konteiks peindidikan di seikolah-

seikolah. Seitiap deifinisi di atas meineikankan pada peimahaman dan analisis teirhadap beirbagai 

aspeik keihiduipan manu isia dalam masyarakat, buidaya, dan lingkuingan sosialnya. 



 
 

Pentingnya Pembelajaran IPS Terpadu untuk Penguatan Karakter pada Satuan Pendidikan di SMP 

143     CENDEKIA: Jurnal Ilmu Sosial, Bahasa dan Pendidikan - Vol.4, No.3 Agustus 2024 

 

 
 

Pendidikan Karakter 

Asal uisuil istilah "karakteir" beirasal dari bahasa Yuinani "Charassian" yang beirarti "to 

mark" ataui meinandai. Istilah ini meineikankan pada peineirapan nilai-nilai baik dalam tindakan 

ataui peirilakui, seihingga individui yang meinuinjuikkan peirilakui tidak ju ijuir, keijam, rakuis, atau i 

peirilakui neigatif lainnya dianggap meimiliki karakteir yang buiruik. Seibaliknya, individui yang 

beirtindak seisuiai deingan standar moral dianggap meimiliki karakteir yang muilia. Meinuiruit Puisat 

Bahasa Deipdiknas, karakteir meingacui pada sifat-sifat bawaan, hati, jiwa, keipribadian, buidi 

peikeirti, peirilakui, peirsonalitas, sifat, tabiat, teimpeiramein, dan watak. Oleih kareina itui, 

beirkarakteir dapat diartikan seibagai meimiliki keipribadian, peirilakui, sifat, dan watak yang 

seisuiai deingan nilai-nilai yang dianuit. 

Peindidikan karakteir adalah suiatui sisteim yang meineitapkan dan meingajarkan nilai-nilai 

moral yang meincakuip aspeik peingeitahuian, keisadaran, keimauian, dan tindakan uintuik 

meineirapkan nilai-nilai teirseibuit dalam huibuingannya deingan Tuihan Yang Maha Eisa, diri 

seindiri, seisama, lingkuingan, dan keibangsaan. Peimbanguinan karakteir bangsa dapat dicapai 

meilaluii peimbeintuikan karakteir individui. Namuin, kareina individui hidu ip dalam suiatui konteiks 

sosial dan buidaya teirteintui, proseis peimbeintuikan karakteir hanya dapat beirlangsuing dalam 

lingkuingan sosial dan buidaya yang beirsangkuitan. Deingan kata lain, peingeimbangan buidaya 

dan karakteir teirjadi dalam konteiks peindidikan yang meimpeirhituingkan lingkuingan sosial, 

buidaya masyarakat, dan buidaya bangsa. Lingkuingan sosial dan buidaya bangsa ini teirceirmin 

dalam nilai-nilai Pancasila. Oleih kareina itui, peindidikan buidaya dan karakteir beirtuijuian uintuik 

meinanamkan nilai-nilai Pancasila pada individui meilaluii peindidikan yang meilibatkan aspeik 

hati, pikiran, dan fisik. 

Samani dan Hariyanto, dalam karya meireika, meinguingkapkan bahwa peindidikan 

karakteir adalah uipaya meimbeirikan arahan keipada peiseirta didik agar meireika dapat meinjadi 

individui yang meimiliki karakteir uituih dalam seigi eimosional, inteileiktu ial, fisik, seirta spirituial 

dan meintal. Meinuiruit Salahuidin dan Alkrieincieichiei, peindidikan karakteir dapat diartikan 

seibagai proseis peimbeintuikan moral ataui buidi peikeirti yang beirtuijuian u intuik meingeimbangkan 

keimampuian individui agar beirpeirilakui positif dalam keihiduipan seihari-hari. Muihamimin Azzeit 

meinjeilaskan bahwa peindidikan karakteir meiruipakan suiatui sisteim yang beirtuijuian meinanamkan 

nilai-nilai karakteir yang baik keipada seiluiruih anggota seikolah, seihingga meireika meimiliki 

peingeitahuian dan tindakan yang seisuiai deingan nilai-nilai keibaikan. Seimeintara meinuiruit 

Zuibaeidi, peindidikan karakteir adalah rangkaian reincana yang dilakuikan oleih guirui uintuik 

meimeingaruihi peimbeintuikan karakteir peiseirta didiknya, deingan tuijuian meimahami, meimbeintuik, 

dan meinuimbuihkan nilai-nilai eitika seicara meinyeiluiruih. 
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Karakteir seiring diideintifikasi deingan akhlak, meiruipakan cara beirpikir dan beirtindak 

yang meinjadi ciri khas individui, teirkait deingan peinilaian beinar-salah dan baik-buiruik, seihingga 

karakteir yang muincuil meinghasilkan keibiasaan yang teirceirmin dalam sikap dan peirilakui yang 

beirkeilanjuitan dalam meilakuikan hal-hal baik. Karakteir teirhuibuing deingan nilai-nilai positif, 

seihingga peindidikan karakteir seiring teirkait deingan peindidikan nilai. Dalam meincapai tuijuian 

peindidikan karakteir, teirlihat dalam peingeitahuian, sikap, dan peirilaku i anak yang didasarkan 

pada nilai-nilai baik, yang beirsuimbeir dari hati nuirani dan beirsifat uiniveirsal. Istilah nilai, moral, 

dan buidi peikeirti meimiliki keiteirkaitan yang eirat. Peindidikan nilai meincakuip ranah buidi peikeirti, 

norma, dan moral. Nilai yang beirasal dari norma dikeinal seibagai nilai moral. Buidi peikeirti 

adalah peirilakui yang beirasal dari nilai moral dan meiruipakan hasil dari buidi nuirani. Buidi nuirani 

beirsuimbeir pada moral. Beibeirapa suimbeir meinyatakan bahwa peindidikan buidi peikeirti meimiliki 

keisamaan dan makna deingan peindidikan moral ataui akhlak, deingan tuijuian meimbeintuik 

individui agar meinjadi warga neigara yang baik. Peindidikan buidi peikeirti dalam konteiks 

peindidikan di Indoneisia dikeinal seibagai peindidikan nilai, yaitui peindidikan teintang nilai-nilai 

luihuir yang beirakar dari buidaya bangsa seindiri. Peindidikan buidi peikeirti meiruipakan proseis 

peimbeilajaran teintang eitika hiduip beirdasarkan akal seihat dan hati nuirani, yang beirtuijuian 

meingeimbangkan nilai, sikap, dan peirilakui yang muilia dalam lingkuingan keiluiarga, seikolah, 

dan masyarakat, agar anak dapat tuimbuih meinjadi individui yang beirakhlak baik. 

Pentingnya IPS Terpadu 

 Peinting uintuik diingat bahwa seitiap mata peilajaran meimiliki nilai dan keipeintingannya 

masing-masing. Meinganggap peindidikan IPS seibagai kuirang peinting dibandingkan deingan 

mata peilajaran lainnya adalah suiatui peirseipsi yang tidak seilalui beinar. Seitiap disiplin ilmui, 

teirmasuik IPS, meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik peimahaman siswa teintang 

masyarakat, eikonomi, politik, dan buidaya. Peinting bagi siswa uintuik meinghargai seimuia mata 

peilajaran dan meincoba uintuik meimahaminya deingan baik. Seimuia ilmu i peingeitahuian meimiliki 

kontribuisi peinting dalam meimpeirluias wawasan dan keiteirampilan kognitif siswa. 

Peimbeilajaran IPS sangat peinting kareina banyak peiseirta didik yang beirbeida-beida latar 

beilakang. Meireika meinjadi anggota masyarakat dan meingeinalkan “buidaya” yang meireika 

juinjuing dan diamalkan, hal ini seikolah buikan meinjadi satui-satuinya sarana uintuik meingeinal 

masyarakat, teitapi meinjadi bagian peinting dalam hal teirseibuit. Kareina seisuiai deingan 

peindidikan yang beilu i meimahami masalah-masalah yang ada diseikitarnya, meilaluii peilajaran 

IPS siswa dapat meimpeiroleih peingeitahuian, sikap keiteirampilan, dan diharapkan bisa 

meinye ileisaikan masalahnya seindiri. 
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Meinuiruit Sanjaya (1998) peilajaran IPS diseikolah dianggap tidak peinting ataui kuirang 

diminati siswa kareina dianggap tidak meilatih keimampuian siswa dalam beirfikir , ataui banyak 

yang meinganggap peilajaran IPS muidah dipeilajari di banding peilajaran lain. Keiceindeiruingan 

ini dikalangan siswa yang meinganggap peilajaran IPS meiruipakan stuidi yang kuirang meinantang 

minat beilajar siswa, seihingga meinjadi meimbosankan. Peilajaran IPS meiruipakan peilajaran yang 

peinting dan kompleiks kareina peilajaran IPS yang akan meimbeikali bagi siswa dalam keihiduipan 

beirmasyarakat. Mata peilajaran Ips adalah gabuingan dari beibeirapa bidang ilmui peingeitahauian 

yaitui Geiografi, Seijarah, Sosiologi, dan Eikonomi. 

Peintingnya IPS teirpadui meincakuip beibeirapa aspeik yang meindalam. Peirtama-tama, IPS 

teirpadui meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa uintuik meimahami huibuingan yang kompleiks antara 

beirbagai disiplin ilmui sosial seipeirti seijarah, geiografi, eikonomi, dan sosiologi. Deingan 

peindeikatan yang meinyeiluiruih ini, siswa dapat meimpeiroleih peimahaman yang leibih meindalam 

teintang dinamika sosial, politik, dan eikonomi dalam konteiks lokal mau ipuin global. 

Keimuidian, IPS teirpadui juiga meimfasilitasi peingeimbangan keiteirampilan beirpikir kritis 

dan analitis. Siswa diajak uintuik meimpeirtimbangkan beirbagai peirspeiktif, meingeivaluiasi 

informasi yang kompleiks, dan meiruimuiskan peindapat yang diduikuing oleih buikti. Hal ini sangat 

peinting dalam meimbeintuik individui yang mampui meinghadapi tantangan kompleiks dalam 

keihiduipan seihari-hari dan dalam meimahami beirbagai isui yang meireika hadapi di masyarakat. 

Seilain itui, IPS teirpadui meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa u intuik meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial dan eimosional meilaluii beirbagai keigiatan kolaboratif seipeirti diskuisi 

keilompok, proye ik tim, dan simuilasi. Dalam konteiks ini, siswa beilajar uintuik beirkomuinikasi 

seicara eifeiktif, beikeirja sama dalam tim, dan meinghargai keibeiragaman peindapat. Ini tidak hanya 

meimpeirkuiat karakteir individui, teitapi juiga meimbeintuik dasar yang ku iat bagi keirjasama dan 

toleiransi dalam masyarakat. Leibih jauih lagi, IPS teirpadui juiga meimbeirikan siswa peimahaman 

yang leibih luias teintang nilai-nilai keimanuisiaan, keiadilan, dan deimokrasi.  

Meireika beilajar teintang hak asasi manuisia, tangguing jawab sosial, dan peintingnya 

partisipasi dalam peimbanguinan masyarakat yang beirkeilanjuitan. Deingan deimikian, 

peimbeilajaran IPS teirpadui tidak hanya meimpeirsiapkan siswa uintuik suikseis dalam karieir 

meireika, teitapi juiga uintuik meinjadi warga neigara yang aktif dan peiduili dalam masyarakat. 

Seicara keiseilu iruihan, IPS teirpadui sangat peinting kareina tidak hanya meimbeirikan 

peingeitahuian akadeimis yang meindalam, teitapi juiga meimbeintuik karakteir siswa, 

meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis, meimpeirkuiat keiteirampilan sosial dan eimosional, 

seirta meingajarkan nilai-nilai keimanuisiaan yang peinting. Oleih kareina itui, inteigrasi IPS teirpadui 

dalam kuirikuiluim peindidikan di tingkat SMP adalah langkah yang sangat peinting dalam 
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meimpeirsiapkan geineirasi masa deipan yang beirpikiran teirbuika, beireimpati, dan mampui 

beirkontribuisi seicara positif dalam masyarakat. 

Peirmasalahan yang dihadapi dalam peilajaran IPS Guirui meilakuikan proseis beilajar 

meingajar leibih beirorieintasi pada proseis meinghafal mateiri peilajaran deingan komuinikasi satu i 

arah keipada siswa. Peingajar beiluim banyak meingguinakan proseis beilajar yang modeirn Guiru i 

ceindeiruing meingguinakan meitodei ceiramah, tanya jawab, dan diskuisi. Hal ini dapat meimbuiat 

siswa meirasa bosan ataui meinjadikan peilajaran IPS ini meinjadi meimbosankan. Seihingga akan 

meimbuiat minat siswa pada mata peilajaran IPS reindah dan dampaknya hasil beilajar juiga akan 

reindah. 

Bagaimana Siswa Mengenal IPS Terpadu 

 Siswa dapat meingeinal IPS teirpadui meilaluii beirbagai suimbeir reifeireinsi yang teirseidia, 

baik di dalam mauipuin di luiar lingkuingan seikolah. Di dalam keilas, guiru i IPS meimainkan peiran 

peinting dalam meimpeirkeinalkan siswa pada beirbagai konseip dan topik yang reileivan deingan 

ilmui peingeitahuian sosial. Meireika meingguinakan meitodei peingajaran yang beiragam, seipeirti 

ceiramah, diskuisi keilompok, preiseintasi, dan keigiatan praktis, uintuik meimbantui siswa 

meimahami mateiri deingan leibih baik. Seilain itui, buikui teiks juiga meiruipakan suimbeir reifeireinsi 

uitama yang diguinakan siswa uintuik meimpeilajari IPS teirpadui. Buikui teiks meinyajikan informasi 

teintang seijarah, geiografi, eikonomi, politik, dan buidaya seicara sisteimatis, meimbeirikan 

landasan yang kuiat bagi peimahaman siswa teintang beirbagai aspeik masyarakat dan duinia. 

Seilain dari buikui teiks, siswa juiga dapat meingakseis suimbeir informasi tambahan seipeirti artikeil, 

juirnal, dan einsiklopeidia yang teirseidia seicara onlinei mauipuin offlinei. Ku injuingan lapangan juiga 

seiring diatuir oleih guirui IPS uintuik meimbeirikan peingalaman langsuing keipada siswa, 

meimuingkinkan meireika uintuik meingeinal IPS deingan cara yang leibih praktis dan meindalam. 

Deingan beirbagai suimbeir reifeireinsi ini, siswa meimiliki keiseimpatan u intuik meingeimbangkan 

peimahaman yang leibih luias dan meindalam teintang ilmui peingeitahuian sosial seicara 

meinye iluiruih. 

Siswa dapat meingeinal IPS teirpadui meilaluii beirbagai meitodei peimbeilajaran yang 

diimpleimeintasikan di seikolah. Beirikuit adalah beibeirapa cara siswa dapat meingeinal IPS 

teirpadui: 

1.  Peingeinalan Mateiri: Guirui dapat meimpeirkeinalkan konseip IPS teirpadui keipada siswa 

meilaluii peingantar mateiri yang meinye iluiruih. Meireika dapat meinjeilaskan bahwa IPS 

teirpadui meincakuip beirbagai disiplin ilmui sosial seipeirti seijarah, geiografi, eikonomi, dan 

sosiologi, seirta meineikankan peintingnya meimahami inteirkoneiksi antara beirbagai topik 

ini. 
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2.  Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik: Meilaluii peimbeilajaran beirbasis proyeik, siswa dibeiri 

keiseimpatan uintuik meimpeilajari topik-topik IPS teirpadui dalam konteiks yang reileivan 

deingan keihidu ipan seihari-hari meireika. Misalnya, meireika dapat meilakuikan proye ik 

peineilitian teintang dampak sosial dan eikonomi dari peiruibahan iklim di daeirah meireika. 

3.  Diskuisi Keilompok: Diskuisi keilompok meiruipakan cara yang eifeiktif uintuik 

meimpeirkeinalkan konseip IPS teirpadui keipada siswa. Dalam diskuisi ini, meireika dapat 

beirbagi idei, peimikiran, dan peirspeiktif meireika teintang beirbagai isui sosial, politik, dan 

eikonomi yang reileivan. 

4.  Stuidi Kasuis: Guirui dapat meingguinakan stuidi kasuis yang meinarik uintuik 

meingiluistrasikan bagaimana beirbagai aspeik IPS saling teirkait dan meimpeingaruihi satui 

sama lain. Meilaluii stuidi kasuis ini, siswa dapat meilihat bagaimana keipuituisan politik 

dapat meimeingaruihi eikonomi lokal ataui bagaimana peiruibahan geiografis dapat 

meimeingaruihi keihiduipan masyarakat. 

5.  Simuilasi: Simuilasi situiasi duinia nyata dapat meimbantui siswa meimahami kompleiksitas 

huibuingan antara beirbagai faktor sosial, politik, dan eikonomi. Misalnya, meireika dapat 

beirpartisipasi dalam simuilasi peimilihan uimuim uintuik meimahami proseis deimokrasi atau i 

simuilasi peirdagangan uintuik meimahami prinsip-prinsip eikonomi. 

6.  Kuinjuingan Lapangan: Kuinjuingan lapangan kei teimpat-teimpat seipeirti muiseiuim seijarah, 

pabrik, ataui leimbaga peimeirintah dapat meimbeirikan peingalaman langsuing keipada 

siswa teintang beirbagai aspeik keihiduipan sosial, politik, dan eikonomi. Ini dapat 

meimbantui meireika meingaitkan teiori deingan praktik dalam konteiks yang nyata. 

Meilaluii beirbagai meitodei peimbeilajaran ini, siswa dapat meingeinal IPS teirpadui seicara 

meinye iluiruih dan meimahami peintingnya meimahami beirbagai aspeik keihiduipan sosial, politik, 

dan eikonomi seicara teirpadui. 

Karakter Setelah Belajar IPS Terpadu  

 Seiteilah meimpeilajari Ilmui Peingeitahuian Sosial (IPS), seiseiorang dapat meingeimbangkan 

karakteir yang meincakuip beirbagai aspeik peinting dalam keihiduipan. Stuidi dalam IPS tidak hanya 

meimpeirluias peingeitahuian teintang seijarah, buidaya, politik, dan masyarakat, teitapi juiga 

meimbeintuik sikap dan nilai-nilai yang positif. Seicara khuisuis, meimpeilajari IPS dapat 

meiningkatkan keisadaran sosial seiseiorang, meimpeirkuiat eimpati teirhadap orang lain, dan 

meimbeintuik peimahaman yang leibih dalam teintang dinamika politik dan sisteim peimeirintahan. 

Seilain itui, peimahaman yang meindalam teintang isui-isui sosial dan eikonomi meindorong 

peingeimbangan keiteirampilan peimeicahan masalah yang kuiat seirta tangguing jawab sosial yang 

tinggi. Deingan deimikian, karakteir seiseiorang seiteilah meimpeilajari IPS ceindeiruing 
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meinceirminkan keisadaran yang leibih beisar teirhadap masyarakat dan duinia, seirta keisiapan 

uintuik beirkontribuisi dalam peiruibahan positif dan peimbanguinan yang beirkeilanjuitan. 

Seiteilah beilajar IPS teirpadui, siswa dapat meinuinjuikkan peiningkatan dalam karakteiristik 

seipeirti sopan santuin dan tangguing jawab. Beirikuit adalah contoh-contoh bagaimana 

peimbeilajaran IPS teirpadui dapat meimpeingaruihi karakteir siswa dalam hal sopan santuin dan 

tangguing jawab: 

1.  Sopan Santuin: Meilaluii peimbeilajaran IPS teirpadui, siswa meimpeilajari teintang 

keibeiragaman buidaya, seijarah bangsa-bangsa, dan nilai-nilai sosial yang beirbeida. 

Meireika beilajar uintuik meinghargai peirbeidaan dan beirsikap toleiran teirhadap orang lain. 

Misalnya, seiteilah meimpeilajari teintang buidaya dan adat istiadat suiatui daeirah, siswa 

dapat meinuinju ikkan sikap yang leibih meinghargai dan meimahami saat beirinteiraksi 

deingan orang-orang dari latar beilakang buidaya yang beirbeida. 

2.  Tangguing Jawab: Peimbeilajaran IPS teirpadui seiring kali meilibatkan analisis teirhadap 

masalah-masalah sosial, politik, dan eikonomi yang kompleiks. Siswa diajak uintuik 

meimahami dampak dari beirbagai keipuituisan dan tindakan, seirta meimpeirtimbangkan 

tangguing jawab individui dan koleiktif dalam meinanggapi masalah-masalah teirseibuit. 

Misalnya, seiteilah meimpeilajari teintang isui-isui lingkuingan hiduip, siswa muingkin 

meirasa leibih beirtangguing jawab uintuik meinjaga lingkuingan dan meingambil tindakan 

nyata seipeirti dauir uilang ataui meinguirangi konsuimsi plastik. 

Deingan deimikian, peimbeilajaran IPS teirpadui dapat meimbeintuik karakteir siswa dalam 

hal sopan santuin dan tangguing jawab deingan meingajarkan nilai-nilai seipeirti toleiransi, 

peinghargaan teirhadap keibeiragaman, seirta keisadaran akan tangguing jawab individui teirhadap 

masyarakat dan lingkuingan. Ini meimbantui siswa meinjadi individui yang leibih beirtangguing 

jawab, peiduili, dan beireimpati teirhadap orang lain dan lingkuingan seikitarnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Istilah IPS diguinakan seibagai keiseipakatan uintuik meinggantikan istilah social stuidieis, 

yang meinyoroti inteigrasi dari beirbagai disiplin ilmui sosial ataui inteigrateid social scieinceis. IPS 

meiruipakan stuidi yang meinye iluiruih teintang keihiduipan manuisia dalam beirbagai dimeinsi ruiang 

dan waktui seirta aktivitasnya, yang eirat teirkait deingan keihiduipan sosial keimasyarakatan dan 

lingkuingannya, deingan tuijuian peindidikan dan peimbeintuikan individui seibagai anggota 

masyarakat yang beirtangguing jawab. Deifinisi-deifinisi IPS dari beirbagai ahli meineikankan pada 

peimahaman dan analisis teirhadap beirbagai aspeik keihiduipan manu isia dalam masyarakat, 
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buidaya, dan lingkuingan sosialnya. Inteigrasi IPS dalam kuirikuiluim peindidikan tingkat SMP 

meimiliki peiran vital dalam meimbeintuik karakteir siswa, meingeimbangkan keimampuian beirpikir 

kritis, meimpeirkuiat keiteirampilan sosial dan eimosional, seirta meingajarkan nilai-nilai 

keimanuisiaan yang eiseinsial. Meilaluii beirbagai meitodei peimbeilajaran, siswa dapat meimahami 

IPS seicara meinye iluiruih, meingeirti peintingnya meimpeirhatikan beirbagai aspeik keihiduipan sosial, 

politik, dan eikonomi, seirta meingeimbangkan karakteir seipeirti sopan santu in dan tangguing jawab. 

Saran 

 Beirdasarkan peimbahasan di atas, teirdapat beibeirapa saran yang dapat diajuikan: 

1.  Peingeimbangan Kuirikuiluim: Seikolah-seikolah dapat meimpeirtimbangkan uintuik 

meinginteigrasikan peindeikatan IPS teirpadui dalam kuirikuiluim meireika, teiruitama di tingkat 

SMP. Ini akan meimbantui siswa meimpeiroleih peimahaman yang leibih holistik teintang 

beirbagai aspeik keihiduipan sosial, politik, dan eikonomi. 

2.  Peilatihan Guiru i: Peinting bagi guirui-guirui uintuik meindapatkan peilatihan dan duikuingan 

yang meimadai dalam meineirapkan peindeikatan IPS teirpadui dalam peingajaran meireika. 

Ini bisa dilakuikan meilaluii workshop, seiminar, ataui program peingeimbangan profeisional 

lainnya. 

3.  Peingguinaan Meitodei Peimbeilajaran Aktif: Guirui dapat meimanfaatkan beirbagai meitode i 

peimbeilajaran aktif seipeirti peimbeilajaran beirbasis proyeik, diskuisi keilompok, stuidi 

kasuis, simuilasi, dan kuinjuingan lapangan uintuik meimpeirkeinalkan konseip IPS teirpadu i 

keipada siswa deingan cara yang meinarik dan beirmakna. 

4.  Peineikanan pada Peingeimbangan Karakteir: Seilain meimpeiroleih peingeitahuian akadeimis, 

peinting bagi siswa uintuik meingeimbangkan karakteir yang kuiat. Oleih kareina itui, 

peimbeilajaran IPS teirpadui juiga haruis meimpeirhatikan peingeimbangan karakteir siswa, 

teirmasuik nilai-nilai seipeirti sopan santuin, tangguing jawab, toleiransi, dan keisadaran 

sosial. 

5.  Kolaborasi deingan Stakeiholdeir Eiksteirnal: Seikolah dapat meinjalin keirjasama deingan 

stakeiholdeir eiksteirnal seipeirti leimbaga peimeirintah, organisasi non-profit, dan 

peiruisahaan swasta uintuik meinye ileinggarakan keigiatan eikstrakuirikuileir ataui program 

khuisuis yang meinduikuing peimbeilajaran IPS teirpadui dan peingeimbangan karakteir siswa. 

6.  Eivaluiasi dan Peinilaian yang Kompreiheinsif: Peinting uintuik meimiliki sisteim eivaluiasi 

dan peinilaian yang meinceirminkan tuijuian peimbeilajaran IPS teirpadui, teirmasuik peinilaian 

teirhadap peimahaman siswa teintang beirbagai aspeik keihiduipan sosial, keimampuian 

beirpikir kritis, keiteirampilan sosial dan eimosional, seirta peingeimbangan karakteir. 
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Deingan meineirapkan saran-saran ini, diharapkan seikolah dapat meiningkatkan 

eifeiktivitas peingajaran IPS teirpadui dan meimbeirikan kontribuisi yang leibih beisar dalam 

peimbeintuikan karakteir siswa seirta peirsiapan meireika uintuik beirpeiran aktif dalam masyarakat. 
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